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ABSTRAK

Penulisan skripsi ini bermaksud untuk mengetahui pengaruh keselamatan Kesehatan kerja dan motivasi
kerja pada kinerja pegawai ASN dan non ASN UPTD KPHP delta Mahakam. Dalam studi ini jenis
penelitiannya adalah studi kuantitatif dengan metode yang dipakai adalah kuesioner . Populasi dalam
studi ini adalah 54 pegawai ASN dan Non ASN UPTD KPHP delta Mahakam. Teknik analisi data dalam
studi ini memakai uji Normalitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas, Linearitas serta uji Regresi
Linear Berganda pada uji asumsi klasik, serta memakai tabel r dan F dalam menjalankan uji hipotesis.
Hasil penelitian keselamatan kesehatan kerja berpengaruh signifikan pada kinerja pegawai ASN dan
non ASN UPTD KPHP delta Mahakam yaitu secara signifikan dan nilai positif Kinerja pegawai (Y)
pada pegawai ASN dan non ASN UPTD KPHP delta mahakam mendapat pengaruh dari Kesehatan
keselamatan (X 1) disebabkan memiliki pengaruh nilai signifikansi sejumlah 0,009 yakni di bawah nilai
signifikansi yang sudah ditetapkan yaitu 0,05 maka bisa dinyatakan tidak signifikan. t-tabel melebihi t-
hitung atau 2,737 > T table 1,671. Sehingga dinyatakan terbukti sebab Hipotesis pertama signifikan dan
memiliki arah positifi. Secara signifikan dan positif Kinerja Karyawan (Y) pada pegawai ASN dan non
ASN UPTD KPHP delta mahakam mendapat pengaruh dari Motivasi Kerja (X2) disebabkan memiliki
pengaruh signifikansi sejumlah 0,004, dimana nilai itu lebih kecil dari nilai signifikansi yang sudah
ditetapkan sebelumnya sejumlah 0,05, maka nilai t-tabel di bawah t-hitung atau t-tabel nilai t hitung
3.036>ttabel 1 671 sehingga Hipotesis kedua terbukti. Secara signifikan variable Y mendapat pengaruh
dari kedua variabel (X1 dan X2)

Kata Kunci: Keselamatan Kesehatan kerja, motivasi kerja, kinerja pegawai.




ABSTRACT

Determining the impact of work motivation and occupational health safety on the performance of ASN
and non-ASN employees of the Mahakam Delta KPHP UPTD is the goal of this thesis. This study
employs a quantitative research design and a questionnaire as its method. 54 ASN and non-ASN
employees of the Mahakam Delta KPHP UPTD made up the study's population. This study's data
analysis approach makes use of r and F tables for hypothesis testing as well as tests for linearity,
heteroscedasticity, multicollinearity, normality, and multiple linear regression on traditional assumption
tests. The results of research on occupational health safety have a significant effect on the performance
of ASN and non-ASN employees of the Mahakam Delta KPHP UPTD, namely that there is a significant
influence with a positive value of Health Safety (X1) on employee performance (Y) for ASN and non-
ASN employees of the Mahakam Delta KPHP UPTD because it has a value influence significance is
0.009, which is smaller than the predetermined significance value of 0.05, so it can be declared not
significant. The t-table is the largest of the t-calculations or 2.737 > T table 1.671. So even though the
first hypothesis is significantly positive, it is declared proven. The second hypothesis is confirmed
because Work Motivation (X2) has a significant positive influence on Employee Performance (Y) for
both ASN and non-ASN employees of UPTD KPHP Delta Mahakam. This influence has a significance
value of 0.004, which is smaller than the previously determined significance value of 0.05. As a result,
the t-table is smaller than the t-calculated or t-table t calculated value 3.036 >t table 1.671. Variable Y
is significantly impacted by both variables (X1 and X2).

Keywords: Occupational Health Safety, work motivation, employee performance.
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BAB1I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Mangkunegara (2011) menuturkan bahwa manajemen sumber daya manusia merangkum
serangkaian tindakan mulai dari perencanaan hingga pengawasan pada sejumlah aspek yang berkaitan
dengan tenaga kerja. Ini termasuk pengadaan, pengembangan, pemberian imbalan, integrasi,
pemeliharaan, dan jika perlu, pemisahan karyawan. Dalam konteks ini, kesuksesan organisasi sangat
bergantung pada kehadiran karyawan yang memiliki dedikasi tinggi, kedisiplinan yang kuat, keahlian
yang relevan, dan kemampuan untuk memberikan kontribusi selaras dengan visi dan tujuan organisasi.

Banyak kegagalan perusahaan terjadi sebab kurangnya perhatian pada aspek sumber daya
manusia. Mengakui pentingnya peran sumber daya manusia, perusahaan seharusnya memberikan
perhatian yang lebih pada kinerja tiap-tiap karyawan. Prakoso (2014) menuturkan bahwa kinerja
merujuk pada hasil kerja yang bisa didapat oleh individu atau kelompok dalam suatu entitas, dengan
tetap mematuhi peraturan hukum, moral, dan etika yang berlaku. Manajemen sumber daya manusia
merupakan komponen penting dalam struktur organisasi, dan memerlukan sistem yang efisien agar bisa
berfungsi secara optimal bagi organisasi secara keseluruhan. Perusahaan bisa mencapai tujuannya
secara lebih efektif dan efisien jika memiliki sistem manajemen sumber daya manusia yang terorganisasi
dengan baik.

Suwardi dan Daryanto (2018) menuturkan bahwa Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
merupakan upaya untuk menurunkan risiko kecelakaan dan penyakit akibat kerja, yang tidak bisa
dipisahkan dari keselamatan dan kesehatan kerja. Implementasi K3 bertujuan melindungi pegawai dari
potensi bahaya selama bekerja. Saat K3 tidak diperhatikan dalam kinerja pegawai, hal ini bisa
mengganggu produktivitas mereka. Tetapi, dengan menerapkan dan melaksanakan K3, diharapkan bisa
menaikkan hasil kinerja sebab pegawai merasa perhatian pada keselamatan dan kesehatannya terjaga.

Upaya Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) bermaksud untuk menciptakan lingkungan kerja
yang aman dan sehat dengan maksud mengurangi kemungkinan kecelakaan kerja serta penyakit yang
disebabkan oleh kelalaian. Hal ini diharapkan bisa menjaga motivasi dan kinerja pegawai tetap optimal.
H.W. Heinrich yang dikutip dalam Notoadmodjo (2007) menuturkan bahwa sekitar 88% dari penyebab
kecelakaan kerja disebabkan oleh perilaku yang tidak aman, di lain sisi situasi lingkungan yang tidak
aman menyumbang sekitar 10%. Kedua aspek ini sering terjadi secara bersamaan. Sutrisno (2017: 13)
menuturkan bahwa keselamatan kerja memuat aspek-aspek seperti keamanan alat kerja, bahan dan
proses pengolahan, situasi tempat kerja, lingkungan kerja, dan perilaku karyawan dalam menjalankan
tugasnya. Perlindungan tenaga kerja memuat sejumlah aspek, termasuk perlindungan pada keselamatan.

Untuk mencapai kenaikan kinerja karyawan, perusahaan harus memberikan perhatian yang
serius pada aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Implementasi program Kesehatan dan
Keselamatan Kerja (K3) vang efektif diharapkan bisa menaikkan kinerja seluruh karyawan. Selain
bermaksud untuk menciptakan lingkungan kerja yang aman dan sehat, program K3 juga penting untuk
memperkuat kerjasama dalam tim dengan melibatkan semua stakeholders, termasuk manajemen dan
karyawan. Pendekatan ini juga menitikberatkan pada pemahaman holistik pada situasi dan kondisi kerja
secara menyeluruh. Dari sejumlah deskripsi yang ada, bisa diambil kesimpulan bahwa K3 merupakan
upaya yang dilakukan perusahaan untuk melindungi karyawan dari sejumlah risiko seperti penyakit,
kecelakaan, dan kerugian akibat pekerjaan. Selaras dengan apa yang dijelaskan oleh Dessler (2015:135),
kecelakaan kerja adalah peristiwa yang tidak diinginkan yang bisa menyebabkan kerusakan fisik atau
materi, yang biasanya disebabkan oleh kontak dengan zat atau energi khusus. Berkaitan dengan hal itu,
kenaikan kinerja karyawan bisa




dicapai lewat upaya serius perusahaan dalam mengimplementasikan program K3 yang komprehensif
dan efektif, yang akan memberikan perlindungan dan menciptakan kondisi kerja yang aman serta sehat
bagi semua pegawai.

Motivasi memainkan kontribusi yang amat vital dalam meraih kinerja yang unggul, sebab
pegawai yang memiliki motivasi tinggi umumnya lebih bersemangat, bahagia, dan produktif dalam
menjalankan tugasnya. Motivasi bisa dimaknai sebagai dorongan internal yang mendorong individu
untuk mencapai tujuan khusus (Doni Bachtiar, 2005). Berkaitan dengan hal itu, perusahaan harus
memberikan perhatian yang serius pada motivasi karyawan, selain juga memperhatikan aspek
keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Penting bagi perusahaan untuk memastikan bahwa karyawan
merasa termotivasi untuk bekerja secara optimal selaras dengan visi dan misi perusahaan. Berkaitan
dengan hal itu, usaha perusahaan dalam memperhatikan baik K3 ataupun motivasi karyawan akan
memberikan kontribusi besar pada pencapaian kinerja yang optimal selaras dengan tujuan yang sudah
ditetapkan.Motivasi karyawan memiliki dampak yang signifikan pada kinerja mereka. Mathis (2014)
menuturkan bahwa motivasi intrinsik adalah aspek yang benar-benar mendorong individu untuk bekerja
demi impian mereka. Gienardy (2016) menekankan bahwa motivasi intrinsik memprovokasi orang
untuk bertindak, mencapai misi, atau melakukan upaya khusus. Yesserie (2015) menegaskan bahwa
motivasi karyawan adalah komponen kunci yang mempengaruhi kinerja mereka, yang pada akhirnya
memengaruhi hasil evaluasi kinerja. Orangorang dengan motivasi intrinsik cenderung memberikan
dampak positif pada pekerjaan mereka sebab mereka juga bisa menginspirasi orang lain di sekitar
mereka. Berkaitan dengan hal itu, motivasi memainkan peran penting dalam mencapai tujuan dan
menaikkan kinerja karyawan.

Moeheriono (2012) menjelaskan bahwa penilaian pada efektivitas program, kegiatan, dan
kebijakan dalam mencapai visi, misi, tujuan, dan sasaran yang ditetapkan dalam rencana strategis
organisasi disebut evaluasi kinerja. Di lain sisi, Rivai (2013) menuturkan bahwa kinerja memuat semua
aktivitas atau tindakan vyang dilakukan oleh organisasi selama periode khusus, dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria seperti perkiraan biaya berlandaskan efisiensi masa lalu,
akuntabilitas manajemen, dan faktor-faktor lain yang relevan. Kinerja merupakan komponen penting
yang perlu menjadi prioritas utama manajemen di semua tingkatan organisasi., baik kecil maupun besar.
Salah satu bentuk akuntabilitas terhadap organisasi dan masyarakat luas adalah pencapaian hasil kerja
oleh organisasi atau karyawan. Kinerja tidak pemah berdiri sendiri, di lain sisi, kinerja senantiasa
berkorelasi dengan kepuasan kerja di antara karyawan, jumlah kompensasi yang diterima, dan
kualifikasi, sifat, serta kualitas pribadi dari mereka yang terlibat. Berlandaskan penelitian terdahulu,
kinerja karyawan memiliki dampak yang signifikan pada kinerja bisnis, seperti yang dijelaskan oleh
penulis. Berkaitan dengan hal itu, UPTD KPHP Delta Mahakam disarankan untuk memberikan prioritas
utama pada K3 dan motivasi dalam manajemen sumber daya manusianya. Salah satu teknik efektif
untuk menaikkan motivasi karyawan adalah dengan memberikan penghargaan berupa hadiah dan
insentif finansial tambahan. Penelitian juga memperlihatkan bahwa K3 merupakan langkah penting
dalam melindungi karyawan, yang memiliki hak atas keselamatan dan kesehatan kerja selaras dengan
regulasi yang berlaku. Hanggraeni (2012:24) mendeskripsikan K3 sebagai sistem yang bermaksud
untuk mencegah terjadinya kecelakaan yang disebabkan oleh aktivitas kerja serta mencegah timbulnya
penyakit yang berkaitan dengan lingkungan kerja karyawan.

Ada sejumlah aspek yang mempengaruhi kinerja karyawan, tetapi penting untuk fokus pada dua
aspek utama, yakni faktor keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan motivasi. Perusahaan perlu
memperhatikan kedua aspek ini sebab keduanya memiliki dampak yang besar pada produktivitas dan
kesuksesan perusahaan secara keseluruhan. K3 diutamakan sebab kecelakaan dan penyakit tidak hanya
memberikan kerugian pada karyawan, tetapi juga berdampak negatif pada kinerja dan reputasi
perusahaan. Di sisi lain, motivasi memainkan peran kunci dalam mencapai tujuan perusahaan, sebab




mendorong karyawan untuk mencapai kinerja yang optimal. Berkaitan dengan hal itu, penting
bagi perusahaan untuk memastikan bahwa karyawan merasa termotivasi untuk mencapai tujuan
perusahaan, sebab hal ini berkontribusi pada kenaikan kinerja. Dalam upaya menaikkan kinerja
karyawan, perusahaan harus memperhatikan baik K3 ataupun motivasi untuk mencapai keunggulan dan
sukses.

Ketertarikan perusahaan pada keselamatan dan kesehatan kerja bisa menaikkan semangat kerja
para karyawan. Motivasi kerja sangat terkait erat dengan kinerja karyawan dan bisa memberikan
kontribusi yang signifikan padakesuksesan perusahaan. Motivasi merupakan aspek yang sangat penting
bagi tiap-tiap individu karyawan sebab hal itu memengaruhi seberapa besar mereka berkontribusi dalam
mencapai tujuan perusahaan. Kurangnya motivasi dalam bekerja bisa mengakibatkan kurangnya
semangat dalam bekerja. Implementasi program keselamatan dan kesehatan kerja juga bisa
mempengaruhi motivasi karyawan. Saat karyawan termotivasi dengan baik, hal ini bisa berdampak
positif pada kinerja mereka.

(Suprihanto 2003:41) menuturkan bahwa motivasi merujuk pada kekuatan dalam diri individu
vang mempengaruhi perilaku mereka. Dalam konteks ini, motivasi memiliki peranan penting dalam
program keselamatan dan kesehatan kerja. Melalui program K3, perhatian pada kesejahteraan karyawan
diperkuat, yang bisa menaikkan motivasi mereka dalam bekerja. Dengan motivasi yang meningkat,
kinerja karyawan juga bisa meningkat secara positif. Banyak manajer memahami betapa pentingnya
menjaga keselamatan dan kesehatan pekerja karena pekerja yang bahagia biasanya memiliki kinerja
terbaik, motivasi tinggi, dan tingkat absensi rendah (Siagian, 2002:263). Sebab program K3 bisa
membantu karyawan merasa dihargai dan diperhatikan dengan menyediakan lingkungan kerja yang
nyaman, aman, dan stabil, program ini memiliki korelasi kuat dengan motivasi dan kinerja karyawan.
Di sinilah program keselamatan dan kesehatan kerja bisa membantu tiap-tiap karyawan menjadi lebih
termotivasi, yang pada akhimya akan menghasilkan kinerja yang lebih baik.

Keberadaan KPHP Delta Mahakam akan menjadi tonggak sejarah sebagai lembaga pengelola
hutan pertama di wilayah Delta Mahakam. Diharapkan dengan berkonsentrasi pada berbagai aspek
pengelolaan hutan, isu-isu terkini bisa dikenali dan ditangani secara bertahap dan strategis dengan
bantuan pendanaan dan sumber daya manusia yang memadai. Hutan yang mengalami degradasi
diharapkan bisa segera dirchabilitasi dan dipulihkan, serta sejumlah masalah terkait kenaikan
kesejahteraan masyarakat juga bisa ditangani. Tiap-tiap rencana pengelolaan hutan harus disetujui oleh
pejabat yang berwenang secara hukum agar akuntabilitas dan tata kelola dapat terjaga. Untuk menjamin
terlaksananya tugas dan fungsi KPHP Delta Mahakam di masa mendatang, penyusunan rencana
pengelolaan hutan dan dokumen perencanaan kehutanan yang berkualitas mutlak diperlukan.

Berlandaskan pengamatan atau observasi di Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam
perihal K3 (X1) penulis menemukan bahwa K3 vaitu Keselamatan kerja dan Kesehatan kerja belum
berjalan dengan maksimal sehingga menyebabkan kecelakaan menjadi fatal bagi pegawai.

Berbeda dengan pemberian Motivasi (X2), Kebutuhan perwujudan diri dan kebutuhan akan
penghargaan sudah dijalankan dengan baik tetapi pemberian reward pada pegawai masih belum bisa
dilaksanakan dengan baik di Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam.

Berlandaskan penjelasan dan situasi di objek penelitian Berkaitan dengan hal itu, penulis tertarik
untuk melanjutkan penelitian dengan judul PENGARUH KESELAMATAN KESEHATAN KERJA
(K3) DAN MOTIVASI TERHADAP KINERJA PEGAWAI ASN DAN NON ASN DINAS
KEHUTANAN UPTD KESATUAN PENGELOLA HUTAN DELTA MAHAKAM

1.2 Rumusan Masalah

Berlandaskan latar belakang diatas, maka rumusan masalah, yakni:




1.2.1. Apakah kinerja pegawai ASN dan non ASN Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam
mendapat pengaruh dari K3?

1.2.2. Apakah kinerja pegawai ASN dan non ASN Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam
mendapat pengaruh dari motivasi?

1.2.3. Apakah kinerja peagawai ASN dan non ASN Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam
mendapat pengaruh dari keselamatan kesehatan kerja (K3) dan motivasi?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Menganalisis pengaruh K3 pada kinerja ASN dan non ASN Dinas Kehutanan UPTD KPHP
Delta Mahakam

1.3.2 Untuk menganalisis pengaruh motivasi pada kinerja peawai ASN dan non ASN Dinas Kehutanan
UPTD KPHP Delta Mahakam

1.3.3 Untuk menganalisis pengaruh K3 dan motivasi pada kinerja peawai ASN dan non ASN Dinas
Kehutanan UPTP KPHP Delta Mahakam

1.4 Manfaat Penelitian

141 Manfaat teoritis
Penelitian ini merupakan kontribusi yang berharga sebagai acuan atau landasan bagi
penelitian lanjutan perihal produktivitas pegawai baik yang berasal dari ASN ataupun non
ASN di UPTD KPHP Delta Mahakam.

142  Manfaat praktis
Memberikan masukan pada Dinas Kehutanan dalam upaya menaikkan kinerja ASN dan
non ASN serta menambah wawasan perihal pengaruh K3 dan motivasi pada kinerja
pegawai ASN dan non ASN UPTD KPHP Delta Mahakam

1.5 Perumusan Hipotesis

Hipotesis adalah sebuah perkiraan atau jawaban awal pada masalah yang sedang dipelajari.
Fungsi hipotesis dalam konteks ini adalah sebagai panduan atau petunjuk yang bisa memberikan
jawaban atas permasalahan yang diteliti. Hipotesis dari penelitian ini yaitu:

H1: Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh pada kinerja pegawai ASN dan non ASN UPTD
KPHP delta mahakam.
H2: Motivasi berpengaruh pada kinerja pegawai ASN dan non ASN UPTD KPHP delta mahakam.

H3: Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan Motivasi berpengaruh pada kinerja pegawai ASN dan non
ASN UPTD KPHP delta mahakam.

1.6 Kerangka Pikir

Dalam studi ini, ada dua konsep utama yang dianalisis, yakni variabel independen dan variabel
dependen. Variabel independen yang mempengaruhi meliputi kerjasama tim dan kompensasi, sementara
variabel dependen yang dipengaruhi adalah kinerja pegawai ASN dan non-ASN. Dalam studi ini akan
mengetahui sejauh mana kerjasama tim dan kompensasi mempengaruhi kinerja ASN dan Non ASN.
Berkaitan dengan hal itu, kerangka pemikiran dalam studi ini sebagai berikut:




Keselamatan Kesehatan

Kerja (X1) o

Kinerja (Y)

Motivasi (X2) H2

H3

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir




BABII
METODE PENELITIAN

2.1 Lokasi Penelitian

Lokasi Penelitian ini dijalankan di Uptd Delta Mahakam yang beralamat di Jalan MT. Haryono
No. 30, Air Putih, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75124.

2.2 Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif yang bermaksud untuk memahami realitas dengan
menerapkan proses berpikir deduktif. Fokus penelitiannya yang berisi fakta atau peristiwa yang terjadi
dalam konteks yang diteliti. Dalam pendekatan kuantitatif, peneliti harus tetap ohjektif pada realitas
subjektif yang diteliti, dengan menggali sudut pandang dari pihak yang diteliti. Kepentingan utama
dalam studi kuantitatif adalah memastikan validitas teori atau hipotesis, yakni kesesuaian antara apa
yang tercatat sehagai data dengan apa yang sebenarnya terjadi di lapangan. Tujuan pokok dari penelitian
kuantitatif adalah untuk menguji hipotesis dengan memakai teori-teori yang sudah ada, maka penelitian
kuantitatif cenderung lebih objektif dan tidak mendalam.

2.3 Populasi dan Penentuan Sampel

23.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2019), populasi merujuk pada domain luas yang mencakup berbagai
individu dan elemen yang memiliki karakteristik khusus yang menjadi fokus penelitian. Dalam konteks
ini, populasi mencakup semua individu yang bekerja di Dinas Kehutanan UPDT KPHP Delta Mahakam,
termasuk pegawai ASN dan non ASN. Berlandaskan data pegawai UPTD KPHP Delta Mahakam, ada
25 pegawai ASN diantaranya 20 laki-laki dan 5 perempuan. Di sisi lain, ada juga 29 pegawai kontrak
dan tenaga teknis kehutanan non ASN di UPTD KPHP Delta Mahakam. Berkaitan dengan hal itu, total
populasi penelitian ini mencapai 54 individu.

23.2 Sampel

Sugiyono (2019) menuturkan bahwa sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi yang
bisa dijangkau, dengan syarat memenuhi kriteria penelitian dan dipilih memakai teknik pengambilan
sampel. Sampel itu harus bisa mewakili populasi dengan baik. Dalam situasi di mana populasi besar dan
keterbatasan seperti dana, tenaga, dan waktu menghambat penelitian, pemakaian sampel menjadi pilihan
yang wajar. Informasi yang didapat dari sampel itu kemudian digeneralisasikan untuk populasi secara
keseluruhan.

Dalam studi ini, metode sampel jenuh dipilih, di mana seluruh anggota populasi yang memenuhi
kriteria penelitian relevan dipilih untuk dimasukkan dalam studi. Populasi yang diteliti adalah orang-
orang yang bekerja di Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam, yang terbagi menjadi dua
kelompok utama yaitu ASN dan non ASN. Peneliti memilih untuk mengambil semua 54 orang dari
kedua kelompok itu tanpa melakukan proses pemilihan acak.

2.4 Sumber Data

Dalam studi ini, dipakai dua jenis sumber data, yakni data primer dan data sekunder. Kedua jenis
data ini dimanfaatkan untuk meraih informasi yang komprehensif. Berikut ini adalah penjelasan perihal
dua jenis sumber data itu:

24.1 Data Primer

Data primer adalah informasi yang didapat secara langsung dari sumbernya, entah lewat

observasi langsung, wawancara, pengisian kuesioner, atau metode pengumpulan data lainnya. Dalam
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konteks penelitian ini, data primer mungkin memuat hasil wawancara dengan anggota Dinas Kehutanan
Unit Pelaksana Teknis Daerah UPTD KPHP Delta Mahakam, atau hasil dari kuesioner yang diberikan
pada mereka.
24.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang sudah dikumpulkan sebelumnya oleh pihak lain dan bisa
dipakai kembali untuk tujuan penelitian khusus. Data sekunder ini bisa berupa laporan, studi terdahulu,
data statistik, atau dokumen resmi lainnya yang relevan dengan objek penelitian. Contohnya adalah data
statistik perihal jumlah populasi pegawai di UPTD KPHP Delta Mahakam yang mungkin sudah
disediakan oleh lembaga terkait atau dokumen resmi perihal struktur organisasi dan kebijakan yang
berlaku di institusi itu. Dengan memanfaatkan kedua jenis sumber data ini, penelitian diharapkan bisa
memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat terkait dengan topik yang diteliti.

2.5 Deskripsi Operasional dan Pengukuran Variabel

Dengan mengklasifikasikan aspek-aspek menjadi independen atau dependen, penelitian ini
menyelidiki bagaimana Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) (X1) serta motivasi (X2) berpengaruh
pada kinerja pegawai di UPTD Delta Mahakam. merupakan dua sifat yang tidak terpengaruh oleh
Kinerja pegawai (Y). Kinerja pegawai merupakan variabel (Y).

Tabel 2. 1 Deskripsi Operasional Variabel
No Variabel Deskripsi Operasional Indikator

1. Keselamatan Keselamatan dan kesehatan kerja adalah 1. Keselamatan
kesehatan pendekatan yang mengatur standar Kesehatan
kerja(K3) komprehensif dan khusus, serta menegaskan 2 Kesehatan kerja

X1) kebijakan pemerintah pada praktik-praktik Kebersihan
perusahaan di tempat kerja, yang ditegakkan
melalui pemanggilan, denda, dan sanksi

lainnya. Secara filosofis, Kesehatan dan

lingkungan kerja

Keselamatan Kerja (K3) mengacu pada upaya
untuk menjaga integritas fisik dan mental
tenaga kerja serta populasi manusia secara
umum., sebagai bagian dari upaya menuju
masyarakat yang adil dan sejahtera. Di lain sisi
dari perspektif ilmiah, K3 dipahami sebagai
disiplin ilmu dan praktiknya yang bermaksud
untuk  menghindari  potensi  terjadinya
kecelakaan dan penyakit yang disebabkan oleh
aktivitas pekerjaan.
2. Motivasi (X2) Motivasi merupakan keinginan sesorang untuk 1. Pemberian reward

mengarahkan dirinya atau orang lain untuk 2. kebutuhansosial
mencapai tujuan organisasi. Tujuan yang 3. kebutuhan akan

dimaksut dalam hal ini adalah tujuan yang penghargaan
dibentuk oleh upayaupaya secara efektif dalam 4. Kebutuhan
memenuhi  kebutuhan  yang  diperlukan perwujudandiri

sehingga memberikan inspirasi pada individu
lainnya untuk terlibat. Hal ini mengakibatkan
motivasi bisa dipandang sebagai aspek kunci




yang bisa mempengaruhi prilaku individu.
(Gunawan et al., 2020)

3. Kinerja (Y) Perusahaan harus sangat memperhatikan 1. Kualitas
kinerja karyawan sebab berdampak langsung 2. Fasilitas dan
pada kinerja perusahaan secara keseluruhan. Keunggulan
Peningkatan kinerja karyawan perusahaan 3. Pencapaian  dan
sangat penting sebab bisa menaikkan efisiensi tujuan
dan efektivitas perusahaan. (Yuwana, 2022). 4. Ketetapan Waktu

2.6 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan informasi yang diterapkan dalam studi ini memuat pemakaian kuesioner
sebagai instrumen utama untuk memperoleh data primer dari partisipan, serta pemanfaatan dokumentasi
sebagai sumber data sekunder yang bermaksud untuk memberikan dukungan dan penjelasan tambahan
pada hasil penelitian. Kuesioner dipakai untuk menggali pandangan langsung responden perihal variabel
yang diselidiki, sementara dokumentasi seperti arsip, catatan, dan literatur dimanfaatkan untuk
memperkuat analisis dan memberikan konteks lebih mendalam pada temuan yang dihasilkan dari data
primer.

Tabel 2. 2 Pemberian nilai skala likert

Keterangan Beban nilai
Sangat Setuju (SS) 4
Setuju (S) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Berikutnya, untuk memastikan kevalidan dan reliabilitasnya, dilakukan uji instrumen dengan
melakukan penilaian pada Validitas dan reliabilitas sebagai langkah selanjutnya:

2.6.1 Uji Validitas

Validitas, yang juga dikenal sebagai keabsahan atau kebenaran, merupakan aspek krusial dalam
proses pengembangan dan pengujian instrumen penelitian. Menguji validitas adalah proses sistematis
yang bermaksud untuk menilai sejauh mana sebuah instrumen bisa dipercaya untuk mengukur dengan
tepat dan akurat konsep atau variabel yang ingin diteliti. Jika sebuah instrumen terbukti valid, hal itu
menandakan bahwa pengukuran yang dihasilkan dari instrumen itu memiliki tingkat akurasi yang tinggi
dan bisa dipercaya dalam menggambarkan fenomena yang sedang diamati. Berkaitan dengan hal itu,
hasil penelitian yang memakai instrumen yang valid kemungkinan besar akan memberikan informasi
yang akurat dan relevan selaras dengan tujuan penelitian yang dijalankan. Berikut merupakan kriteria
penerimaan / penolakan hipotesis, yakni:
HO ditolak saat nilai korelasi adalah positif dan probabilitas yang dihitung di bawah nilai probabilitas
yang ditetapkan senilai 0,05 (Sig 2-tailed <a0,05.
HO diterima saat nilai korelasi adalah negatif dan atau probabilitas yang dihitung melebihi nilai
probabilitas yang ditetapkan senilai 0,05 (Sig 2-tailed >u0,05.




Program yang dipakai untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen adalah perangkat lunak statistik
yang umum dipakai dalam ilmu sosial, yakni Statistical Program for Social Sciences (SPSS). Ini
mencakup berbagai uji untuk mengukur validitas dan reliabilitas. Sesudah itu, penulis memasukkan data
instrumen ke dalam program untuk melakukan proses pengujian. Uji validitas dilakukan dengan metode
"single trial administrator", di mana data instrumen yang disebarkan dievaluasi sekali tanpa memakai
pendekatan ulang. Nilai rhitung dibandingkan dengan rtabel untuk menilai validitas. Suatu pemyataan
dianggap valid saat nilai rhitung melebihi rtabel dan nilai positif.

2.6.2 UjiReriabilitas

Reliabilitas merujuk pada kemampuan suatu instrumen untuk memberikan hasil yang konsisten
atau stabil saat diuji secara berulang, bahkan jika pengujian dilakukan oleh orang atau kelompok yang
berbeda. Reliabilitas juga mencerminkan seberapa jauh instrumen bisa diandalkan atau dipercaya dalam
pengukuran. Sebagai contoh, Reliabilitas memuat sejauh mana instrumen penelitian bisa memberikan
data yang akurat dan konsisten, serta seberapa jauh kebenaran data itu bisa dipertahankan dalam
sejumlah situasi pengujian. Pengujian Reliabilitas seringkali melibatkan evaluasi pada problematika
atau ketidakpastian yang mungkin muncul dalam instrumen atau indikator yang dipakai sebagai alat
pengukur variabel penelitian.

Ada juga basis pengambilan keputusan dalam uji realibilitas, yakni:
a. Kuisioner atau angket dinyatakan konsisten atau reliable saat nilai cronbach's alpha melebihi 0.,60.

b. Di lain sisi, kuisioner atau angket dinyatakan tidak konsisten atau tidak reliabel saat nilai
Cronbach's alpha di bawah 0,60.

2.7 Teknik Analisis Data
2.7.1 Metode Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda merupakan metode statistik yang dipakai untuk menjelajahi
hubungan kompleks antara dua atau lebih variabel independen dengan variabel dependen. Tujuannya
adalah merumuskan model yang memperkirakan nilai variabel terikat berlandaskan variabel bebasnya.
Lebih dari sekadar memberikan estimasi, analisis ini membantu mengidentifikasi dan memperbaiki
kesalahan dalam model serta memahami dampak simultan atau parsial dari variabel independen pada
variabel dependen. Dengan persamaan regresi yang dihasilkan, kita bisa memperoleh pemahaman yang
mendalam perihal interaksi antar variabel, memberikan pandangan yang lebih luas dan mendalam dalam
menganalisis fenomena yang kompleks. Y= + flx1 + f2x2+¢e

Keterangan:

Y = Kinerja Karyawan

B = Konstanta

Bl dan B2 = Besaran Koefisien regresi dari masing-masing variabel
X1 = Keselamatan dan Kesehatan kerja

X2 = Motivasi

e = Error

Teknik analisis yang diimplementasikan pada studi ini merupakan teknik regresi linier berganda,
yakni regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Untuk mempermudah analisis,
dipakai perangkat lunak SPSS yang membmenawarkan antarmuka pengguna grafis, menu informatif
dan kotal dialog langsung. Di lain sisi, SPSS juga dilengkapi dengan kapasitas dan sistem manajaemen
data yang cukup kuat atau tangguh.
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2.7.2 Uji Asumsi Klasik

Dalam analisis regresi linier berganda, hipotesis membutuhkan pengujian asumsi klasik untuk
memastikan kevalidan atau akurasi koefisien statistik yang didapat. Ini menjadi persyaratan penting
untuk memastikan bahwa estimasi parameter yang dihasilkan benar-benar bisa dipertanggungjawabkan.
Dengan melakukan pengujian asumsi klasik ini, kita bisa memastikan bahwa model yang dipakai selaras
dengan asumsi yang diterima secara umum dalam statistik, sehingga hasilnya bisa dianggap valid dan
akurat. Berkaitan dengan hal itu, penting untuk menjalankan pengujian asumsi klasik agar bisa
memastikan keabsahan interpretasi dan kesimpulan yang diambil dari analisis regresi linier berganda.
Pengujian asumsi klasik, yakni, yakni:

1. Uji Normalitas

Normal tidaknya distribusi yang dialami oleh variabel independen dan dependen dalam model
regresi bisa diketahui dengan menjalankan uji normalitas. Ghozali (2018) menjelaskan bahwa fokus uji
normalitas adalah pada variabel gangguan atau residu dalam model. Dalam konteks regresi yang baik,
penting bahwa data yang dipakai mendekati atau memiliki distribusi yang mendekati normal. Untuk
mengevaluasi ini, peneliti bisa melihat pola titik pada gratik P-P Plot yang menampilkan distribusi
normal. Keputusan perihal normalitas diambil berlandaskan seberapa mirip pola titik yang diamati
dengan pola yang diharapkan dari distribusi normal.
a. Pola distribusi normal terlihat dalam histogram. dan jika data terdistribusi di sekitar garis diagonal
dan mengikuti arahnya, model regresi memenuhi asumsi normalitas (atau grafik).
b. Grafik histogram yang memperlihatkan distribusi titik data yang tersebar menjauh dari garis
diagonal atau menyimpang dari pola yang diantisipasi merupakan indikasi distribusi data yang
abnormal. Dalam analisis regresi, asumsi normalitas tidak akan dipenuhi oleh model regresi jika
data tidak memenuhinya.
2. Uji Multikoleniaritas

Signifikan tidaknya korelasi yang terjadi antara variabel independen dalam model regresi bisa
diketahui dengan menjalankan uji multikolinearitas. Multikolinearitas terjadi saat ada korelasi yang kuat
antara variabel independen. Jika satu variabel menyebabkan parameter yang sama, maka model regresi
menjadi tidak baik dan saling mengganggu. Berikut adalah kriteria yang dipakai untuk mengevaluasi
hal itu:

a. Memiliki angka Tolerance < 0,10

b. Memiliki nilai VIF > 10

Berlandaskan kriteria diatas maka kedua nilai VIF (Varian Inflation Factor) dan Tolerance
memiliki nilai yang sangat berlawanan, dimana jika Tolarance maka VIF nya kecil dan sebaliknya. Nilai
VIF yang dimaksud disini ialah tidak boleh melebihi 10. Terlihat adanya peristiwa multikolinearitas saat
nilainya melebihi 10 dan di lain sisi tidak terlihat adanya peristiwa multikolinearitas saat nilai VIF nya
di bawah 10.
3. Uji Heterokedastisitas

Dalam model regresi, uji heteroskedastisitas dijalankan dengan maksud agar bisa ditentukan
apakah residual bervariasi secara tidak merata di antara pengamatan. Suatu keadaan disebut
heteroskedastisitas jika ada perbedaan yang signifikan dalam variasi. Memeriksa pola sebaran antara
nilai yang diharapkan dari variabel independen dan residualnya merupakan salah satu teknik untuk
menentukan apakah ada heteroskedastisitas dalam model regresi berganda. Ghozali (2016) memaparkan
bahwa model yang baik seharusnya tidak mengalami heteroskedastisitas.Dasar analisis yang dipakai
dalam menentukan heterokedastisitas, yakni:
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a. Terlihat heteroskedastisitas saat ada pola khusus yang memperlihatkan titik-titik tersebar dengan
pola yang berubah-ubah, kadang melebar dan menyempit secara teratur.

b. Tidak terlihat adanya peristiwa heteroskedastisitas saat tidak ada pola yang tidak terlihat seperti
titik-titik menyebar secara acak diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y.

2.7.3 Uji Hipotesis

Uji hipotesis dipakai untuk menilai kekuatan dan arah hubungan antara dua variabel atau lebih,
serta untuk menentukan apakah hubungan itu signifikan atau tidak. Suatu nilai statistik akan dianggap
signifikan jika nilainya jatuh di dalam wilayah kritis (menghasilkan penolakan pada hipotesis nol), dan
di lain sisi, jika nilainya tidak signifikan, bermakna hipotesis nol tidak ditolak.

1. Uji Signifikasnsi Pengaruh Parsial (Uji t)

(Ghozali, 2016:98) memaparkan bahwa uji statistic T memperlihatkan seberapa besar pengaruh
satu variabel independent pada variable dependen. Pengujian ini bisa dilakukan dengan memakai
signifikan 5%. Dengan pengambilan keputusan uji T berlandaskan:

a. Secara signifikan variabel Y akan mendapat pengaruh dari variable X saat nilai sig di bawah 0,05
atau t nilai hitung melebihi t tabel.

b. Secara signifikan variabel Y tidak akan mendapat pengaruh dari variable X saat nilai sig melebihi

0.05 atau t nilai hitung di bawah t tabel.

2. Uji Signifikansi Pengaruh simultan (Uji F)

Uji F dipakai untuk menentukan apakah secara bersama-sama dan signifikan variabel dependen
mendapat pengaruh dari variabel independen atau tidak dalam model regresi. Ghozali (2016:96)
menjelaskan bahwa pada tingkat signifikansi yang umumnya dipakai senilai 5%, uji F dipakai dengan
membandingkan nilai F yang dihitung dengan nilai F tabel. Di lain sisi, lewat uji F ini, kita bisa
menentukan apakah ada hubungan signifikan antara sejumlah variabel yang sebenarnya mempengaruhi
variabel dependen.

274 Koefisien Determinasi

Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa sejauh mana variasi dari variabel dependen mampu
dijelaskan oleh variabel independen bisa diukur dengan memakai koefisien determinasi (R2). Persentase
atau porsi variasi variabel dependen yang bisa dijelaskan oleh variabel independen diperlihatkan oleh
nilai R2. Kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variasi dalam variabel dependen
tercermin dalam nilai R2-nya yang berkisar dari 0 hingga 1. Semakin dekat nilainya dengan 1, semakin
banyak informasi yang bisa diberikannya.
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BAB II1
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

3.1.1 Gambaran Umum

Berdirinya Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam menjadi institusi yang Melakukan
pengawasan dan evaluasi pada pelaksanaan aktivitas pengelolaan hutan di wilayah Kalimantan
Timur. Sejumlah 34 kesatuan pengelolaan hutan produksi sudah ditetapkan wilayah kerjanya
melalui keputusan menteri kehutanan dan memiliki keunikan sebab berada di kawasan hutan
mangrove. Memberikan kepastian dalam pengelolaan KPHP Delta Mahakam, meningkatkan
daya dukung ekosistem hutan mangrove, meningkatkan kepedulian dan keterampilan
masyarakat dalam pemanfaatan hasil hutan, dan mengurangi gangguan terhadap keamanan
hutan dan hasil hutan melalui upaya pengamanan dan penyelesaian konflik tenurial dalam pola
kemitraan serta mengembangkan komunikasi intensif dengan para pemangku kepentingan di
wilayah Delta Mahakam merupakan sasaran pengelolaan KPHP Delta Mahakam periode 2017—
2026.

Dalam studi ini, penulis melakukan penelitian pada Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta
Mahakam yang terletak di Jalan MT. Haryono No. 30, Air Putih, Kecamatan Samarinda Ulu,
Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75124,

No. 30, Air Putih, Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda, Kalimantan Timur 75124,

Visi, Misi, dan Struktur Organisasi
Ada juga visi, misi, budaya perusahaan pada Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahakam
yaitu:

a. Visi

“Mewujudkan Pengelolaan Hutan Berkelanjutan Wilayah KPHP Delta Mahakam

Secara Partisipatif, Kolaboratif dan Berperspektif Perubahan Iklim Untuk

Kesejahteraan Masyarakat”,

b. Misi

1. Memantapkan kepastian status kawasan hutan serta batas wilayah KPHP Delta
Mahakam. Bermaksud untuk menaikkan kepastian kawasan hutan sebagai dasar
penyiapan prakondisi pengelolaan sumberdaya hutan secara lestari.

2. Memelihara dan menaikkan fungsi ekosistem KPHP Delta Mahakam melalui
pelaksanaan kegiatan Rehabilitasi Hutan dan Lahan (RHL) yang terencana dan
berorientasi pada hasil melalui penanaman mangrove yang dipadukan dalam
bentuk program silvo-fishery, silvo-pastural, agro-forestry atau program sejenis
lainnya.




c. Struktur Organisasi
Struktur Organisasi UPTD KPHP Delta Mahakam Provinsi Kalimantan Timur
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Kepala UPTD

Kepala Sub B agian Tata Usaha

Pengadministrasi Perkantoran
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Pengolah Daya dan Informasi
Pengadministrasi Perkantoran
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|

Penelaah Teknis Kibijakan
Pengadministrasi Perkantoran

JF Penyuluh Kehutanan Pertama

JF Penyuluh Kehutanan Mahir

JF Penyuluh Kehutanan Terampil

JF Penyuluh Kehutanan Pemula

JF Polisi Kehutanan Penyelia

JF Polisi Kehutanan Mahir

JF Polisi Kehutanan Terampil

JF Polisi Kehutanan Pemula

JF Pengendali Ekosistem Hutan Mahir
JF Pengendali Ekosistem Hutan Terampil
JF Pengendali Ekosistem Hutan Pemula
IE Analis Hukoum Pertama

Jabatan IEnEsiona.l
1

- JF Penvuluh Kehutanan Muda

- JF Pengendali Ekosistem Hutan Muda

- JE Polisi Kehutanan Muda

Gambar Struktur Organisasi
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3.1.2 Deskripsi Data

Melalui survei yang sudah disebarkan pada 54 responden, kita bisa menggambarkan karakteristik
mereka dari berbagai sudut pandang. Dari segi jenis kelamin, kita bisa melihat perbedaan dalam respons
antara laki-laki dan perempuan. Dalam rentang usia, 13 ada keragaman pengalaman hidup dan
pandangan pada topik yang disajikan. Di lain sisi, pengalaman bekerja memainkan peran penting dalam
mendeskripsikan tingkat pemahaman dan perspektif yang dimiliki oleh responden.

Dari segi kreativitas, kita bisa melihat karakteristik responden sebagai lukisan yang terdiri dari
beragam wamna dan tekstur. Setiap responden membawa nuansa unik ke dalam gambaran keseluruhan,
menambah kekayaan dalam pemahaman kita perihal populasi yvang terlibat dalam survei ini. Dari
pelukisan ini, kita bisa menemukan pola, trend, dan nuansa yang mungkin tidak terlihat jika kita hanya
melihat data secara kasar. Sebagai peneliti, kita ditantang untuk menggali lebih dalam, menyusun
potongan-potongan kecil ini menjadi gambaran yang lebih lengkap dan mendalam perihal karakteristik
responden yang sudah kita tinjau.

3.1.2.1 Jenis Kelamin

Deskripsi karakteristik responden berlandaskan jenis kelamin disajikan dalam Tabel dan Gambar 3.1
sebagai berikut.
Tabel 3. 1 Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekunsi Persentase

Laki - Laki 36 67%
Perempuan 18 33%
Total 54 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

JUMLAH JENIS KELAMIN PEGAWAI
40

20

Laki - Laki Perempuan
Gambar 3. 1 Jenis Kelamin

Berlandaskan informasi vang tertera dalam tabel dan gambar 3.1, bisa diamati bahwa jumlah
responden pria mencapai 36 individu atau sekitar 67%. di lain sisi responden wanita berjumlah 18
individu atau sekitar 33% . Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas partisipan dalam studi ini adalah
pria, yang mencapai sekitar 67% dari total responden.

3.1.2.2 Usia

Deskripsi karakteristik responden berlandaskan usia disajikan dalam tabel dan gambar 3.2 sebagai
berikut.

Tabel 3. 2 Usia Pegawai

Usia Frekunsi Persentase
< 25 Tahun 12 22%
25 - 35 Tahun 14 26%
35 - 45 Tahun 16 30%
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> 45 Tahun 12 22%
Total 54 100%
Sumber: Data diolah peneliti, 2024

USIA PEGAWAI

15
5

<25 Tahun 25-35Tahun 35-45Tahun >45 Tahun
Gambar 3. 2 Usia Pegawai

Berlandaskan analisis dari data yang tersedia, sebagian besar dari responden dalam studi ini berada
dalam rentang usia 35-45 tahun, yang mencapai persentase tertinggi sejumlah 30%. Rentang usia ini
memperlihatkan bahwa mayoritas dari mereka adalah individu yang sudah memiliki pengalaman kerja
yang cukup dan keterampilan yang teruji, kualitas yang sangat relevan untuk bekerja di unit-unit Dinas
Kehutanan UPTD Kesatuan Pengelolaan Hutan Delta Mahakam, baik sebagai ASN ataupun Non-ASN.

3.1.2.3 Status Pegawai

Deskripsi karakteristik responden berlandaskan status pegawai disajikan dalam tabel dan gambar 3.3
sebagai berikut.

Tabel 3. 3 Status Pegawai

Status Pegawai Frekuensi Persentase
ASN 27 50%
Non ASN 27 50%
Total 54 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

STATUS PEGAWAI
30

20
10

0
ASN Non ASN

Gambar 3. 3 Status Pegawal

Berlandaskan tabel dan gambar 3.3 memperlihatkan bahwa responden yang berstatus ASN sejumlah 27
dengan presentase 50% dan responden yang berstatus Non ASN sejumlah 27 dengan presentase 50%
Tahun. Berkaitan dengan hal itu pada studi ini sama sama memiliki responden dengan status pegawai
yang sama yaitu sejumlah 50% ASN dan Non ASN.
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3.1.2.4 Lama bekerja

Lama Bekerja Frekunsi Persentase

<5 Tahun 25 46%
5 - 10 Tahun 14 26%
10 - 15 Tahun 5 9%
> 15 Tahun 10 19%
Total 54 100%

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

LAMA BEKERJA

25
20
15
10 I
; _—_—

<5 Tahun 5-10Tahun 10 - 15 Tahun > 15 Tahun

Gambar 3. 4 Lama Bekerja

Berlandaskan tabel dan gambar 3.4 kuisioner diatas lama bekerja pegawai <5 tahun begjumlah 25 orang
(46%), pegawai yang bekerja 5-10 tahun berjumlah (26%),pegawai yang bekerja 10-15 tahun berjumlah
5 orang (9%) dan pegawaiyang bekerja >15 tahun berjumlah 10 orang (19%).

3.1.3 Analisis Data
3.1.3.1 Deskrpsi Penelitian

Hasil tanggapan dari setiap responden pada kuesioner yang dipakai untuk mengukur variabel Disiplin
Kerja dan Lingkungan Kerja pada Kinerja pegawai akan dijelaskan untuk mengevaluasi persepsi mereka
secara keseluruhan. Selanjutnya, nilai rata-rata akan dihitung, dan penilaian akan dilakukan
berlandaskan rentang skala nilai berikut ini:

Nilai terting gi—Nilai Terendah
Rentang skala = banyaknya kelas

Perhitungan itu adalah sebagai berikut:
Rentang skala = 5-1 = 0.8
5

Standar untuk kategori lima kelas itu adalah (Sanusi,2014:66):
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Tabel 3. 4 Kategorisasi

100 - 1,80 = Sangat rendah
181 = 2.60 = Rendah

261 - 340 = Cukup

341 - 4,20 = Tinggi

421 = 5,00 = Sangat tinggi

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berikut ini hasil analisis deskripsi variable Keselamatan Kesehatan Kerja, Motivasi dan Kinerja
1. Keselamatan Kesehatan Kerja

Dari hasil penelitian yang melibatkan 54 responden, data dari variabel Keselamatan Kesehatan
Kerja yang memiliki 6 pernyataan sebagai alat ukur bisa dideskripsikan. Pemyataan-pernyataan pada
variabel motivasi ini bisa diperhatikan pada Tabel 3.5

Tabel 3. 5 Kategori Pernyataan Dari Indikator Keselamatan Kesehatan Kerja

" RATA-
Indikator SKALA TOTAL RATA
STS TS N S SS
1 2 3 4 5
Frekunsi 0 0 5 32 17 54 4.22
X1_1
Bobot 0 0 15 128 85 228
Frekunsi 0 0 3 29 22 54 4.35
X1_2
Bobot 0 0 9 116 110 235
Frekunsi 0 0 5 32 17 54 422
X1_3
Bobot 0 0 15 128 85 228
Hasil 12.80
RATA-RATA 4.27

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Dari Tabel 3.5, hasil yang didapat dari 54 responden memperlihatkan bahwa rata-rata
responden memberikan tanggapan sangat setuju pada setiap pernyataan.

2. Motivasi

Dari hasil penelitian yang melibatkan 54 responden, data dari variabel disiplin kerja yang
memiliki 6 pernyataan sebagai alat ukur bisa dideskripsikan. Pemyataan-pernyataan pada variabel
motivasi ini bisa diperhatikan pada Tabel 3.6

Tabel 3. 6 Kategori Pernyataan Dari Indikator Motivasi

SKALA
Indikator TOTAL | RATA-RATA
STS ‘ TS ‘ N ‘ S ‘ SS
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1 2 3 4 5
Frekunsi 0 3 17 23 11 54 3.78
X2_1
Bobot 0 6 51 92 55 204
Frekunsi 0 0 10 25 19 54 417
X2 2
Bobot 0 0 30 100 95 225
Frekunsi 0 3 17 23 11 54 3.78
X2_3
Bobot 0 6 51 92 55 204
Frekunsi 0 5 15 22 12 54 3.76
X2 4
Bobot 0 10 45 88 60 203
Hasil 15.48
RATA-RATA 3.87

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Dari Tabel 3.6, hasil yang didapat dari 54 responden memperlihatkan bahwa rata-rata responden
memberikan tanggapan setuju pada setiap pernyataan.

3. Kinerja Pegawai

Dari hasil penelitian yang melibatkan 54 responden, data dari variabel kinerja pegawai yang
memiliki 6 pernyataan sebagai alat ukur bisa dideskripsikan. Pernyataan-pernyataan pada variabel
motivasi ini bisa diperhatikan pada Tabel 3.7

Tabel 3. 7 Kategori Pernyataan Dari Indikator Kinerja Pegawai

Indikator SKALA TOTAL I}RiTTi
STS TS N SS
1 2 3 5

Frekunsi 0 0 0 37 17 54 4.31

v Bobot 0 0 0 148 85 233
Frekunsi 0 1 3 35 15 54 419

Y2 Bobot 0 2 9 140 75 226
Frekunsi 0 0 2 36 16 54 4.26

ve Bobot 0 0 6 144 80 230
Frekunsi 0 0 1 33 20 54 4.35

ve Bobot 0 0 3 132 100 235
Hasil 17.11
RATA-RATA 4.28

Sumber: Data diolah peneliti, 2024
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Dari data yang tercantum dalam Tabel 3.7, bisa diperhatikan bahwa dari 54 responden, rata-rata mereka
memperlihatkan tingkat persetujuan yang tinggi pada pernyataan pertama dan ketiga, sementara untuk
pernyataan kedua, rata-rata responden memperlihatkan tingkat persetujuan yang lebih rendah, tetapi
masih dalam kategori setuju.

3.1.3.2 Uji Validitas

Hasil uji validitas memakai metode korelasi product moment memperlihatkan bahwa untuk menilai
kevalidan suatu item pertanyaan, nilai r hitung harus dibandingkan dengan nilai r tabel yang sudah
ditetapkan sejumlah 0,361 untuk sampel berukuran 30. Item pertanyaan dianggap valid saat nilai
korelasi (rxy) antara variabel melebihi 0,361. Di lain sisi, item pertanyaan dianggap tidak valid atau
tidak sahih saat nilai rxy di bawah 0,361.

Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas
No. Pertanyaan Nilai Korelasi (r) Nilai r Tabel Keterangan

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X )

1 0.928 0,361 Valid
2 0.887 0,361 Valid
3 0.854 0,361 Valid

Motivasi (X3)

1 0,820 0,361 Valid
2 0817 0,361 Valid
3 0.803 0,361 Valid
4 0.826 0,361 Valid

Kinerja Pegawai (V)

1 0.825 0,361 Valid
2 0.701 0,361 Valid
3 0.829 0,361 Valid
4 0.788 0,361 Valid

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berlandaskan hasil uji validitas yang tercantum dalam tabel, bisa diamati bahwa semua nilai
korelasi (r hitung) melebihi nilai korelasi tabel yang sudah ditetapkan sejumlah 0,361 dengan tingkat
signifikansi 5%. Berkaitan dengan hal itu, bisa diambil kesmpulan bahwa pertanyaan yang ada dalam
variabel penelitian ini dianggap valid atau sahih.

3.1.3.3 Uji Relibilitas

Uji reliabilitas bermaksud untuk mengevaluasi seberapa bisa diandalkannya suatu alat pengukur,
serta seberapa konsistennya jika dipakai berkali-kali pada kelompok yang sama dengan alat yang sama.
Rumus Alfa Cronbach dipakai dalam studi ini untuk mengukur reliabilitas. Sebuah instrumen dianggap
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reliabel saat nilai koefisien reliabilitasnya melebihi 0,6. Hasil uji reliabilitas dari instrumen penelitian
ditampilkan dalam tabel berikut.

Tabel 3. 9 Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach alpha (a) (a) Keterangan
Kesehatan dan

Keselamatan Kerja 0865 0,600 reliabel
(X1)

Motivasi (X5) 0,859 0,600 reliabel
Kinerja Pegawai (V) 0,767 0,600 reliabel

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berlandaskan hasil uji reliabilitas, Berlandaskan pandangan Ghozali (2005), sebuah instrumen
dianggap memiliki reliabilitas yang baik saat koefisien Cronbach Alpha-nya melebihi 0,6. Dengan
mempertimbangkan hal ini, bisa diambil kesmpulan bahwa instrumen penelitian ini memperlihatkan
reliabilitas yang memadai.
3.1.3.4 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan analisis Regresi Linear Berganda, tiga uji untuk memeriksa asumsi klasik dipakai
dalam studi ini, yakni uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pendekatan ini
dipilih sebab data yang dipakai dalam studi ini bukan data time series, dengan maksud untuk memastikan
bahwa persamaan regresi yang didapat konsisten dan bisa dipercaya, selaras dengan metode yang
dijelaskan oleh Sugiyono (2014).

1. Uji Normalitas Residual

Ghozali (2016) menuturkan bahwa normal tidaknya distribusi yang terjadi pada variabel
independen dan variabel dependen dalam model regresi bisa diketahui dan ditentukan dengan
menjalankan uji normalitas. Hasil uji statistik secara negatif bisa mendapat pengaruh dari normal
tidaknya distribusi yang terjadi pada salah satu variabel. Sebuah model regresi dianggap baik saat
dijumpai adanya distribusi normal atau mendekati normal pada data, sehingga memungkinkan
dilakukannya pengujian statistik yang akurat. Metode Kolmogorov-Smirnov yang tersedia dalam

program SPSS bisa dipakai untuk menjalankan uji normalitas, dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Dijumpai adanya distribusi normal pada data saat nilai signifikansi melebihi 5% (0.05)

b. Tidak dijumpai adanya distribusi normal pada data saat nilai signifikansi di bawah 5%

(0.05)
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Tabel 3. 10 Hasil Uji Normalitass

Kolmogorov-Smirnov*
Statistic df Sig.
Unstandardized Residual 0,085 54 0,200

Sumber: Hasil output SPSS, 2024

Dari hasil yang tercantum dalam tabel, Berlandaskan hasil pengujian memakai One Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, didapat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sejumlah 0,665. Hal ini memperlihatkan
bahwa nilai itu melebihi 0,05. Berkaitan dengan hal itu, bisa diambil kesmpulan bahwa data
memperlihatkan bahwa distribusinya bisa dianggap normal.

1.0

0aj

06|

04|

02}

0o
0o

Gambar 3. 5 Hasil Uji Normalitas

Berlandaskan Gambar 3. bisa diperhatikan Berlandaskan hasil uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sejumlah 0,665 melebihi nilai signifikansi a = 0,05, bisa diambil kesmpulan
bahwa data memperlihatkan distribusi yang mendekati normal. Berkaitan dengan hal itu, variabel pada
studi ini bisa dianggap berdistribusi normal, sebab data tersebar secara merata mengikuti garis diagonal,
selaras dengan kriteria normalitas yang diperlukan dalam model regresi.

1. Uji multikoliniritas

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa signifikan tidaknya korelasi yang terjadi di antara variabel
bebas dalam model regresi bisa diketahui dengan menjalankan uji multikolinearitas. Hasil dari uji ini
memperlihatkan adanya nilai varians tinggi pada sampel, yang mengindikasikan adanya standar error
yang besar. Dampaknya, saat koefisien diuji, nilai t-hitung menjadi rendah dibandingkan dengan nilai
t-tabel yang ditentukan. Sebuah model regresi dianggap baik jika terhindar dari gejala multikolinearitas
atau korelasi yang signifikan antar variabel bebas. Ada tidaknya peristiwa multikolinearitas dalam
model regresi bisa diketahui dengan memakai Variance inflation factor (VIF) dan tolerance, dengan
ketentuan:

a. Dijumpai adanya peristiwa multikolinearitas saat nilai VIF melebihi 10 atau nilai tolerance di bawah
0.10.
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b. Tidak dijumpai adanya peristiwa multikolinearitas saat nilai VIF di bawah 10 atau nilai tolerance
melebihi 0.10.

Tabel 3. 11 Hasil Uji multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
(Constant)
| Kes?hatan dan Kese]amatan0’54g 1822
Kerja
Motivasi 0,549 1,822

Sumber: Hasil output SPSS, 2024

Berlandaskan data yang ada dalam tabel, bisa diambil kesmpulan bahwa variabel Kesehatan dan
Keselamatan Kerja serta variabel Motivasi memperlihatkan nilai tolerance sejumlah 0,549, yang lebih
besar dari 0.10. Di lain sisi, nilai Variance Inflation Factor (VIF) untuk kedua variabel itu adalah 1,822,
yang lebih kecil dari batas 10. Berlandaskan hasil ini, bisa diambil kesmpulan bahwa tidak ada gejala
multikolinearitas dalam model regresi itu.

2. Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji heteroskedastisitas bermaksud untuk mengevaluasi apakah ada
variasi yang tidak konsisten dalam varians antara observasi dalam model regresi. Uji Glejser dipakai
sebagai salah satu metode untuk mendeteksi keberadaan heteroskedastisitas dalam data. Prosedur ini
melibatkan regresi variabel independen pada residual dari model regresi. dan kemudian menguji apakah
varians dari residual itu berkorelasi dengan variabel independen yang diuji. Jika ada pola yang signifikan
antara variabel independen dan varians residual, ini memperlihatkan adanya heteroskedastisitas.
Berkaitan dengan hal itu, uji Glejser membantu dalam mengidentifikasi dan mengukur seberapa
signifikan heteroskedastisitas itu dalam model regresi.

a. Jika nilai signifikansi > 0=0,05 bisa diambil kesmpulan bahwa tidak ada heteroskedastisitas.
b. Jika nilai signifikansi < a=0.03, bisa diambil kesmpulan bahwa ada heteroskedastisitas
Berikut hasil dan pembahasan uji heteroskedastisitas:

Tabel 3. 12 Hasil Uji Heterosdestistas

Model T Sig.
(Constant) 1,280 0,206
| Kes‘ehatan dan Keselamatan_o 642 0524
Kerja
Motivasi 0,821 0415

Sumber: Hasil output SPSS, 2024
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Berlandaskan tabel, hasil pengujian memperlihatkan bahwa nilai signifikansi untuk variabel
Kesehatan dan Keselamatan Kerja adalah 0,524, dan untuk variabel Motivasi adalah 0,415, kedua nilai
itu lebih besar dari a = 0,05. Berlandaskan interpretasi ini, bisa diambil kesmpulan bahwa menurut uji
Glejser, tidak ada bukti yang cukup untuk mendukung keberadaan heteroskedastisitas dalam model
regresi.

3.1.3.5 Uji Hipotesis
1. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji Koefisien Determinasi dipakai untuk menilai seberapa baik model bisa menjelaskan variasi
variabel dependen dengan memakai variabel independen. Nilai R-squared yang rendah memperlihatkan
bahwa variabel-variabel independen memiliki keterbatasan dalam menjelaskan variasi variabel
dependen.

Salah satu kelemahan dari penggunaan R-squared adalah kecenderungan pada jumlah variabel
independen yang dimasukkan ke dalam model. Berkaitan dengan hal itu, disarankan untuk memakai
nilai Adjusted R-squared saat menilai keefektifan model regresi, sebab Adjusted R-squared
memperhitungkan kompleksitas model dan memberikan penilaian yang lebih akurat pada kualitas model
secara keseluruhan (Ghozali, 2011: 97).

Tabel 3. 13 Hasil Uji Koefisien Determinasi

Std. Error of the

Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 0.,706* 0,499 0.479 1,046

Sumber: Hasil output SPSS, 2024

Tabel itu menggambarkan nilai korelasi (R) antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y), yang mencapai 0,706. Nilai ini mencerminkan persentase pengaruh variabel independen
pada variabel dependen, dikenal sebagai koefisien determinasi, yang dihitung dari kuadrat nilai R. Dari
hasil output itu, didapat nilai koefisien determinasi (R-squared) sejumlah 0.499. Hasil Uji F
memperlihatkan bahwa wvariabel independen mempengaruhi variabel dependen sejumlah 49.9%,
sementara 50,1% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diamati dalam studi ini.

Standard Error of the Estimate (SEE) sejumlah 1.046 memperlihatkan bahwa model regresi bisa
memprediksi variabel dependen dengan tingkat ketepatan yang baik. Semakin kecil nilai SEE, semakin
akurat pula model regresi dalam memprediksi variabel dependen.

2. Analisis Uji statistik £

Uji statistik F dipakai untuk menilai apakah variabel independen secara bersama-sama berpengaruh
pada variabel dependen dalam model regresi. Jika nilai signifikansi hasil uji F kurang dari 0,10, hal ini
memperlihatkan bahwa setidaknya salah satu variabel independen memiliki pengaruh signifikan pada
variabel dependen. Dalam konteks penelitian ini, uji F dipakai untuk mengevaluasi pengaruh bersama-
sama dari variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja serta motivasi pada kinerja pegawai. Hasil uji F
bisa diperhatikan dari tabel berikut:
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Tabel 3. 14 Hasil Uji Statistik F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 55,537 2 27,768 25,381 0,(1]0h
1 Residual 55,797 51 1.094
Total 111,333 53

Sumber: Hasil output SPSS, 2024
Hipotesis 3: Pengaruh keselamatan Kesehatan kerja dan motivasi kerja pada kinerja pegawai

Hji: Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan Motivasi berpengaruh pada kinerja pegawai ASN dan
non ASN UPTD KPHP delta mahakam.

Pada table diatas untuk menjelaskan apakah ada pengaruh yang signifikan antara variabel (X)
Kesehatan dan Keselamatan Kerja dan motivasi pada variabel kinerja (Y). Dari output itu terlihat bahwa
F hitung > F tabel (25.381 > 3,18) Dengan tingkat signifikansi < probabilitas (0,05 < 0.000). Berkaitan
dengan hal itu H; Diterima, sehingga hipotesis yang menyatakan Keselamatan Kesehatan Kerja (K3)
dan Motivasi berpengaruh pada kinerja pegawai ASN dan non ASN UPTD KPHP delta Mahakam
diterima.

3. Uji Parsial (Uji T)
Uji statistik t pada dasamya mengindikasikan sejauh mana pengaruh individu dari masing-
masing variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Dalam studi ini, pengujian parsial

(uji t) dilakukan untuk setiap variabel bebas dengan tingkat signifikansi 0.05, dan hasilnya adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. 15 Hasil UII' T

Model T Sig.
(Constant) 7.119 0,000
| Kesghatan dan Kese]amatunz,737 0.009
Kerja
Motivasi 3,036 0,004

Sumber: Hasil output SPSS, 2024

Hipotesis |: Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh pada kinerja pegawai ASN dan non ASN
UPTD KPHP delta mahakam.

Hasil analisis pada tabel memperlihatkan bahwa variabel Keselamatan Kesehatan Kerja (K3)
memiliki nilai signifikansi sejumlah 0.009. Angka ini memperlihatkan bahwa nilai itu lebih kecil dari
0,05 (0,004 < 0,05) dan nilai t hitung sejumlah 2,737 melebihi nilai T tabel sejumlah 1,671. Berkaitan
dengan hal itu, bisa diambil kesmpulan bahwa hipotesis alternatif (Ha) diterima di lain sisi hipotesis nol
(Ho) ditolak. Maknanya, ada pengaruh yang signifikan antara variabel Keselamatan Kesehatan Kerja
(K3) (X1) pada kinerja pegawai (Y) berlandaskan hasil analisis itu.

Hipotesis 2: Motivasi berpengaruh pada kinerja pegawai ASN dan non ASN UPTD KPHP delta
mahakam.

Hasil perhitungan pada tabel diatas perihal variabel motivasi kerja didapat nilai signifikansi
sejumlah 0,027 yang memperlihatkan bahwa nilai itu lebih kecil dari 0,05 (0,004 < 0,05) dan nilai t
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hitung 3,036 > t tabel 1,671. Berkaitan dengan hal itu, bisa diambil kesmpulan bahwa Ha diterima dan
Ho ditolak, sehingga hipotesis yang menyatakan ada pengaruh antara motivasi kerja (X2) pada kinerja
karyawa (Y') bisa diterima.

4. Uji Regresi Linear Berganda

Berlandaskan analisis data memakai program SPSS didapat hasil regresi Pengaruh kesehatan dan
keselamatan Kerja Pada kinerja pegawai sebagai berikut:

Tabel 3. 16 Hasil Uji Regresi Liniear Berganda

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8,955 1,258 7,119 0,000
X1 0,361 0,132 0,366 2,737 0,009
X2 0,225 0,074 0,406 3036 0,004

Sumber: Hasil output SPSS, 2024

Y =8.955+40,361+0,225 + e

Keterengan

Y : Kinerja pegawai

X1 : Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
X2 : Motivasi Kerja

E :tingkat kesalahan/standar eror

Tabel itu menggambarkan bahwa koefisien regresi dari setiap variabel independen memperlihatkan arah
yang positif dan signifikansi statistik kurang dari 0,05. Ini mengindikasikan bahwa semua variabel
independen dalam penelitian memiliki pengaruh positif dan signifikan pada variabel kinerja pegawai.
Berlandaskan persamaan regresi yang disajikan, bisa diuraikan hal-hal sebagai berikut.

Nilai konstanta memperlihatkan besarnya nilai dari kinerja pegawai (Y). Variabel keselamatan dan
Kesehatan kerja (X1) dan motivasi kerja (X2) dinyatakan konstan dengan nilai kinerja pegawai sejumlah
8.955

a. Koefisien regresi variabel Kesehatan dan keselamatan kerja (X1) sejumlah 0,132 vang
menyatakan bahwa ada pengaruh antara Kesehatan dan keselamatan kerja pada kinerja
pegawai (Y), jika semakin baik Kesehatan dan keselamatan kerja, maka kinerja pegawai juga
bisa semakin meningkat.

b. Koefisien regresi variabel motivasi kerja (X2) sejumlah 0,225 yang menyatakan bahwa ada
pengaruh antara motivasi kerja pada kinerja pegawai (Y), jika semakin baik motivasi kerja,
maka kinerja pegawai juga bisa semakin meningkat.

c. Nilai signifikansi pada Kesehatan dan keselamatan kerja (X1) sejumlah 0,009 dan motivasi
kerja (X2) sejumlah 0,004, nilai signifikansi keduanya < 0,05 yang maknanya ada pengaruh
yang signifikan

3.2 Pembahasan

Secara individu, hasil uji t untuk setiap variabel memperlihatkan hal-hal sebagai berikut:
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Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) berpengaruh pada kinerja pegawai ASN dan non ASN UPTD
KPHP delta mahakam.

Kesehatan dan Keselamatan Kerja bagi pegawai merujuk pada kondisi di mana pegawai bisa
menjalankan tugasnya tanpa kekhawatiran pada kemungkinan kecelakaan kerja. Ini mencakup upaya
perlindungan yang diberikan oleh perusahaan pada tenaga kerjanya agar selalu berada dalam keadaan
yang aman dan sehat, sehingga produktivitas mereka bisa optimal dan efisien.

Berlandaskan hasil pengujian hipotesis secara parsial, ditemukan bahwa Keselamatan dan
Kesehatan Kerja pegawai (X 1) memiliki pengaruh signifikan pada variabel dependen, yakni Kinerja
Pegawai (Y) di UPTD KPHP Delta Mahakam, baik untuk pegawai ASN ataupun non ASN. Hal ini
diambil kesmpulan berlandaskan nilai signifikansi sejumlah 0,009, yang lebih besar daripada tingkat
signifikansi yang sudah ditetapkan sebelumnya yaitu 0,05. Berkaitan dengan hal itu, bisa diambil
kesmpulan bahwa secara parsial, hipotesis alternatif (Ha) bisa diterima.

Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada dasamya adalah usaha untuk memberikan individu
pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan agar mereka merasa percaya diri dalam menjalankan
tugas atau aktivitas kerja sehari-hari. Dalam konteks penelitian ini, ditemukan bahwa Keselamatan dan
Kesehatan Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan pada kinerja pegawai. Hal ini memperlihatkan
bahwa semakin tinggi tingkat Keselamatan dan Kesehatan Kerja, semakin meningkat pula kinerja
pegawai, yang pada gilirannya bisa membantu mencapai tujuan organisasi dalam perusahaan atau
instansi. Ini disebabkan oleh rasa aman dan kenyamanan pegawai saat bekerja yang berdampak positif
pada hasil kerja mereka dan kemampuan untuk mencapai tujuan perusahaan.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dessler (2015:135),
keselakaan kerja adalah peristiwa yang tidak diinginkan yang bisa menyebabkan kerusakan fisik atau
materi, yang biasanya dilakukan oleh kontak dengan zat atau energi khusus.

Motivasi berpengaruh pada kinerja pegawai ASN dan non ASN UPTD KPHP delta mahakam.

Motivasi yang efektif tidak hanya memperhatikan kepentingan perusahaan tetapi juga
memperhatikan kepentingan pegawai. Jika perusahaan tidak memperhatikan kepentingan pegawai
sehingga menyebabkan kurangnya motivasi dan semangat kerja, maka perusahaan bisa dianggap gagal
dalam memotivasi pegawai.

Dari hasil pengujian hipotesis kedua, ditemukan bahwa variabel Motivasi Kerja sebagai variabel
independen memiliki pengaruh signifikan dan positif pada variabel dependen, yakni Kinerja Pegawai
(Y) di UPTD KPHP Delta Mahakam, baik untuk pegawai ASN ataupun non ASN. Pengaruh Motivasi
Kerja itu terukur sejumlah 0,004, nilai yang lebih rendah daripada tingkat signifikansi yang ditetapkan
sebelumnya yaitu 0,05, sehingga hipotesis alternatif (Ha) bisa diterima.

Motivasi Kerja yang tinggi pada pegawai memperlihatkan bahwa perusahaan berhasil
memberikan prioritas pada kepentingan pegawai, sehingga pegawai termotivasi untuk bekerja dengan
semangat. Akibatnya, Kinerja Pegawai (Y) juga meningkat, dan tujuan perusahaan menjadi lebih
terfokus sebab adanya Motivasi Kerja (X2) yang efektif.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan Yesserie (2015) menegaskan
bahwa motivasi pegawai adalah komponen kunci yang mempengaruhi kinerja mereka, yang pada
akhirnya memengaruhi hasil evaluasi kinerja. Orangorang dengan motivasi intrinsik cenderung
memberikan dampak positif pada pekerjaan mereka sebab mereka juga bisa menginspirasi orang lain di
sekitar mereka.

Keselamatan Kesehatan Kerja (K3) dan Motivasi berpengaruh pada kinerja pegawai ASN dan
non ASN UPTD KPHP delta mahakam.

Pengujian secara simultan bermanfaat untuk menilai pengaruh secara bersama-sama dari variabel-
variabel independen pada variabel dependen, memakai uji F. Dari hasil analisis regresi berganda,
didapatkan nilai F statistik sejumlah 25,381, yang lebih besar dari nilai F tabel sejumlah 3,18 dengan
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tingkat signifikansi kurang dari 0,000 (p < 0,05). Probabilitas yang sangat kecil ini memperlihatkan
bahwa secara bersama-sama, variabel Kesehatan dan Keselamatan Kerja (X 1) dan Motivasi Kerja (X2)
memiliki pengaruh yang signifikan pada variabel Kinerja Pegawai (Y).

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan Moeheriono (2012) menjelaskan
bahwa kinerja atau performa adalah penilaian pada sejauh mana suatu program, kegiatan, atau kebijakan
berhasil mencapai tujuan, sasaran, visi, dan misi yang sudah ditetapkan dalam rencana strategis
organisasi.

Dalam konteks ini, UPTD Delta Mahakam sudah berhasil secara efektif menyediakan pemahaman
yang baik perihal keselamatan dan kesehatan kerja, serta memberikan motivasi yang memadai pada
pegawainya. Akibatnya, para pegawai memperlihatkan antusiasme yang tinggi dalam menjalankan
tugas-tugas mereka.




BABIV
KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Kesimpulan
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Berlandaskan hasil pembahasan dan analisis yang sudah dipaparkan sebelumnya. bisa ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

Keselamatan dan kesehatan kerja memiliki dampak yang signifikan pada kinerja pegawai di
UPTD KPHP Delta Mahakam, baik mereka yang merupakan ASN ataupun non ASN. Hal ini
terbukti dari nilai signifikansi yang rendah, yakni 0.009, yang lebih kecil dari tingkat
signifikansi yang sudah ditetapkan sebelumnya, yakni 0,05. Di lain sisi, dengan nilai t-hitung
sejumlah 2.737 yang melebihi nilai t-tabel sejumlah 1.671, bisa diambil kesmpulan bahwa
hipotesis pertama mendukung adanya hubungan positif dan signifikan antara keselamatan dan
kesehatan kerja dengan kinerja pegawai di unit itu.

Motivasi Kerja memiliki pengaruh signifikan positif pada kinerja karyawan ASN dan non
ASN di UPTD KPHP Delta Mahakam. Hal ini terbukti dari nilai signifikansi sejumlah 0.004,
yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai signifikansi yang ditetapkan sebelumnya yaitu
0.,05. Di lain sisi, nilai t-hitung sejumlah 3,036 juga lebih besar daripada nilai t-tabel sejumlah
1.671. Berkaitan dengan hal itu, bisa diambil kesmpulan bahwa hipotesis kedua terbukti
signifikan.

Keselamatan Kesehatan kerja dan motivasi berpengaruh secara signifikan pada kinerja
karyawan hal ini dibuktikan dari hasil uji regresi linear berganda yaitu Nilai signifikansi pada
Kesehatan dan keselamatan kerja (X 1) sejumlah 0,009 dan motivasi kerja (X2) sejumlah 0,004,
nilai signifikansi keduanya < 0,05 yang maknanya ada pengaruh yang signifikan
Berlandaskan hasil detirminasi nilai korelasi (R) antara variabel independen (X) dan variabel
dependen (Y). yang mencapai 0,706. Nilai ini mencerminkan persentase pengaruh variabel
independen pada variabel dependen, dikenal sebagai koefisien determinasi, yang dihitung dari
kuadrat nilai R. Dari hasil output itu, didapat nilai koefisien determinasi (R-squared) sejumlah
0.499. Hasil Uji F memperlihatkan bahwa variabel independen mempengaruhi variabel
dependen sejumlah 49 9%, sementara 50,1 % sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diamati dalam studi ini.

Keterbatasan Penelitian

Pada saat melakukan pengumpulan data atau informasi responden pada kuesioner tidak selalu

memberikan jawaban yang sebenarnya, sebab adanya asumsi dan sudut pandang yang berbeda dari
masing-masing responden serta kejujuran dan ketelitian dalam mengisi kuesioner juga menjadi
keterbatasan bagi penulis.

Saran

Berlandaskan hasil penelitian, disarankan agar di lingkungan dinas kehutanan UPTD
Kesatuan Pengelolaan Hutan Delta Mahakam terus menaikkan pengetahuan pegawai
perihal keselamatan dan kesehatan kerja. Langkah ini Bermaksud untuk menciptakan
lingkungan kerja yang mengedepankan rasa aman dan kenyamanan bagi karyawan,
sehingga bisa menaikkan kinerja mereka dan mendukung pencapaian tujuan perusahaan.
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Di lain sisi, upaya ini juga penting untuk mengurangi risiko kecelakaan kerja, baik secara
fisik ataupun psikologis.

Berlandaskan hasil penelitian diatas diperlukannya motivasi tambahan bagi para pegawai
untuk menunjang kinerja agar menjadi lebih baik lagi

Kinerja karyawan akan menjadi maksimal jika para pegawai selalu diberikan peringatan
perihal keselamatan kesehatan kerja dan motivasi yang tinggi baik dari segi materi dan
penunjang lainnya.

Harapannya, bagi para peneliti berikutnya, untuk bisa menambahkan serta
mengembangkan variabel-variabel tambahan yang bisa memperluas cakupan penelitian ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Data Kuisioner

KESELAMATAN KESEHATAN KERJA

STS

TS

Keselamatan Kerja

Instansi tempat saya bekerja konsisten melaksanakan
program keselamatan kerja bagi pegawai.

Kesehatan Kerja

Instansi tempat saya bekerja konsisten memberikan jaminan
kesehatan kerja bagi pegawai .

Kebersihan Lingkungan

Institusi tempat saya bekerja konsisten menciptakan
kebersihan lingkungan kerja yang sehat, bebas dari kotoran
dan lain-lain.

MOTIVASI

Pemberian Reward

Institusi tempat saya bekerja melakukan pemberian reward
pada pegawai yang berperilaku baik, melakukan suatu
keunggulan atau prestasi, memberikan suatu sumbangsih,
atau berhasil melaksanakan tugas yang diberikan sesuai
target yang ditetapkan.

Kebutuhan Sesial

Kebutuhan Sosial saya selama bekerja seperrti jaminan
kesejahteraan, rasa aman bisa terpenuhi selama bekerja.

Kebutuhan Akan Penghargaan

Saya merasakan kebutuhan akan penghargaan selalu
diapresiasi oleh pimpinan.

Kebutuhan Perwujudan Diri

Pimpinan memberikan kesempatan seluas-luasnya pada
saya untuk memenuhi kebutuhan perwujudan diri seperti
mengembangkan potensi diri saya dalam bekerja.

KINERJA KARYAWAN

Kualitas

Dalam bekerja saya selalu mengutamakan kualitas pekerjaan
saya
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Fasilitas dan Keunggulan

Dalam bekerja saya mendapatkan fasilitas dan keunggulan
yang memadai, serta disertakan dalam program seperti
jaminan Kesehatan, program pensiun dan lain-lain.

Pencapaian dan Tujuan

Dalam bekerja saya selalu berpegangan pada pencapaian dan
tujuan dengan cara memperhatikan pencapaian target,
tujuan, kontribusi serta ada umpan balik positif dari atasan
dan rekan kerja.

Ketepatan Waktu

Saya berusaha memenuhi ketepatan waktu dalam
merampungkan pekerjaan yang doperintahkan pimpinan.
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Lampiran 2 Data Tabulasi

Keselamatan Kesehatan Kerja (X1)

5

_1

X1_2

X1_3

X1_total

15

9

12

12

15

13

11

12

13

15

15

10

12

10

12

12

12

12

13

13

15

12

13

12

12

14

12

12

10

12

15

11

10

12

14

13

13

13

14

13

13

13

14

13

14

14

Al EA A0 E A0 EWREROGAW|AEEO|A|ROREOO AR EEDBERARQERGOOG|EEEESEOC AEWMO

g osooooisdois bbb ORWERRO|RERRIROROIERRRIRBROOOO AR GCO AR WO

(S S RG RIS R R PR (R (SRR R R [ R RS LSRR R ol P Bl R e e B R LG R P PR R R P R (SRR Ep [ TR B P (VR P (S R PR B e R (4]

14

34




12
14
13
15
13
14
15

X2 _total

15
12
16
13
20

12
14
12
17
20
20

12
15
11

16

16
14
17
12
15
15
19
14
13
16
16
14
12
17
20
14
12
13
17
17
19
18

X3_4

X2 3

Motivasi (X2)

X2 2

X2 1
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17
18
19
17
18
15
16
16
18
18
16
17
16
17

18
18

Ytotal

17
16
16
16
19
16
18
16
18
20
20

16
15
14
16
16
16
16
19
16
16
16
17
17
16
20

16
16
14

Y4

Kinerja (Y)

Y3

Y2

<t

Y1
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4 4 4 4 16
5 5 5 5 20
4 4 4 4 16
4 4 4 5 17
4 4 4 4 16
4 5 5 4 18
4 5 4 5 18
5 5 4 5 19
5 4 3 4 16
5 4 5 4 18
5 4 5 4 18
4 4 4 5 17
5 4 4 5 18
4 5 4 5 18
5 4 5 5 19
5 5 4 4 18
5 4 5 5 19
4 5 4 4 17
4 4 5 4 17
5 4 4 5 18
4 4 5 5 18
4 5 4 4 17
4 5 4 5 18
4 4 4 4 16
4 5 4 5 18
Lampiran 3 Output SPSS Uji Validitas
Correlations
X1_1 X1_2 X1_3 X1_Total
X114 Pearson Correlation 1 7377 .709” 924"
Sig. (2-tailed) .000 .000 000
N 30 30 30 30
X1_2 Pearson Correlation 7377 1 .608™ 8877
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
X1_3 Pearson Correlation 7097 608 1 8547
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 30 30 30 30
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X1_Total Pearson Correlation 924" 887" 8547 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000

N 30 30 30 30

Correlations
X2_1 X2_2 X2_3 X2_4 Total_X2

X2_1 Pearson Correlation 1 5697 7627 4917 820"

Sig. (2-tailed) .001 .000 .007 .000

N 30 30 30 29 30
X2 2 Pearson Correlation 569" 1 486~ 7967 8177

Sig. (2-tailed) .001 .007 .000 .000

N 30 30 30 29 30
x2_3 Pearson Correlation 762" 486" 1 5507 .803”

Sig. (2-tailed) .000 .007 002 .000

N 30 30 30 29 30
X2_4 Pearson Correlation 4917 796”7 6507 1 8267

Sig. (2-tailed) .007 .000 .002 .000

N 29 29 29 29 29
Total_X2 Pearson Correlation 820" 817 .803” .B26” 1

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000

N 30 30 30 29 30
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Correlations
Y_1 Y 2 Y_3 Y_4 Y_Total

Y 1 Pearson Correlation 1 332 6947 694”7 8257
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Sig. (2-tailed) 073 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
Y 2 Pearson Correlation 332 1 385 283 7017
Sig. (2-tailed) 073 .035 130 .000
N 30 30 30 30 30
Y 3 Pearson Correlation 6947 385’ 1 5937 829"
Sig. (2-tailed) .000 035 .001 .000
N 30 30 30 30 30
Y 4 Pearson Correlation 694" 283 5937 1 788"
Sig. (2-tailed) .000 130 .001 .000
N 30 30 30 30 30
Y_Total Pearson Correlation 8257 7017 .829” 788" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000
N 30 30 30 30 30
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Lampiran 4 OQutput SPSS Uji Realibilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of ltems

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of Items

.859 4

Reliability

Statistics

Cronbach's
Alpha

M of ltems

Lampiran 5 Output SPSS Regresi Linier Berganda

Model Summary®

Change Statistics
Std. Error
R Adjusted of the R Square F Sig. F Durbin-
Model R | Square | R Square | Estimate | Change |Change| df1 df2 Change Watson
1 7062 .499 .479 1.046 499 | 25.381 2 51 .000 2.128
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 55.537 2 27.768 25.381 .000°

Residual 55.797 51 1.094

Total 111.333 53
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Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.955 1.258 7.119 .000
X1_Total 361 132 .366 2.737 .009 .549 1.822
Total_X2 225 074 406 3.036 .004 .549 1.822

a. Dependent Variable: Total_Y
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Lampiran 6 Qutput Spss Asumsi Klasik
NORMALITAS RESIDUAL

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Statistic df Sig.
Unstandardized Residual .085 54 2007 984 54 665
*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction
HETEROSKENDASITAS
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .907 .709 1.280 .206
X1_Total -.048 .074 =121 -.642 .524
Total_X2 .034 .042 .154 .821 415
Multikolineritas
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 8.955 1.258 7.119 .000
X1_Total .361 132 .366 2.737 .009 .549 1.822
Total_X2 .225 074 .406 3.036 .004 .549 1.822

Autokorelasi




Model Summary®

Change Statistics

Std. Error
R Adjusted of the R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square | R Square | Estimate | Change |Change| dft df2 Change Watson
1 7062 .499 479 1.046 .499 | 25.381 2 51 .000 2.128

a. Predictors: (Constant), Total_X2, X1_Total

b. Dependent Variable: Total Y
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Lampiran 7 Surat Izin Penelitian
U M KT Telp 0541-74851 Fax 0541766832 [N IR

Website http-//manajemen umkt.acsd n_
Program Studi emal manajemeng@umkt.ac «d
Manajemen

SR

A= ,"?*:" ,‘U":h-._.—-—-rb,
NOMmor 34 FEBP.VC4/C2024 Samannda. 24 Sya’ ban 1445 H
Lampiran - 06 M: 2024 M

Perthal : hin Penelitian dan Permintaan Data Skripsi

Kepada Yth
Bapak/ Ibu
Kepala Dinas Kehutanan UPTD KPHP Delta Mahak
JL. MT Haryono NO_30, Kec. Samannda Ulue, Kota Samannda, Kalimantan Timur

Dn -
lempat
alfgikum Warahmamdlahi Wabarakaaruh
gun surat i kam n membentahukan, bahwa dalam rangka akhir masa
studi Studi S1 Manajemen Fzakultas Ekonomn Bismis dan Polink Universitas
Muhammadivah Kalimantan Timur, setiap mahasiswa diwajibkan untuk membuat Tugas Akhir

n i kam memohon kesediaan Bapak' |bu untuk

Skripsi. Schubungun dengan hal tersebut, deng
memberikan ijin kepada Mahasiswa vang datanva tersebut dibawah mni:

Nao Narma NIM Konsentrasi Smt
Ameha
I 2011102431
Kartika
- Shodig Al- 2011102431152
Armin MSDM Vil
3 Suci Ramdhani 201110243 id
Alma Amahu MSDN '
4 : e 1911102431333 | 1911102231333 @ umkt ac Ln *

Untuk melakukan penelitian pada Instansi yang Bapak/ Ibu pimpin dalam rangka
enulisan Tugas Akhwr Sknps: pada Program Studr S1 Manajemen Fakultas Ekonorn Bisnis dan
Polink Umversitas Muhammadivah Kalimantan Timur

Demikian permohonan tm kami sampaikan, atas bantuan dan kerjasamanya dincapkan
terima kasth

1i Wabarakaatuh

Wassalamu " al

AnKectua,
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Lampiran 8 Surat Persetujuan Penelitian

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TIMUR
DINAS KEHUTANAN
UPTD KPHP DELTA MAHAKAM
Jalan MT. Haryono No. 30 Samarinda 75124

Telp. (0541) 733275; Fax. (0541)748868
Laman : dishut.kaltimprov.go.id Pos-el : deltamahakam2020@gmail.com

Samarinda, 07 Maret 2024

Nomor : 800.1/156/KPHP/DM-1/2024

Sifat : Biasa
Lampiran : -
Hal : Persetujuan Izin Penelitian dan Permintaan Data

Yth. Seketaris Program Studi Manejemen
di-
Tempat

Menindak Lanjuti Surat Saudara Nomor: 063/FEBP.I/C/2024 tanggal 06 Maret
2024, perihal Izin Penelitian dan Permintaan Data Skripsi Fakultas Ekonomi Bisnis
dan Politik UMKT, pada Kantor UPTD KPHP Delta Mahakam, pada prinsipnya kami
bersedia menerima mahasiswa/i saudara sebanyak 4 (empat) orang dalam
melaksanakan Penelitian dan Permintaan Data untuk penulisan Tugas Akhir
Skripsi, sebagaimana daftar mahasiswa/l sebagai berikut.

No. Nama NIM Konsertrasi
1. | Shodig Al-Amin 2011102431159 MSDM
2. | Suci Rahmadani 2011102431215 MSDM
3. | Amelia Kartika 2011102431262 MSDM
4. | Alma Amalia 1911102431333 MSDM

Demikian agar menjadi maklumat dan terima kasih.

Kepala UPTD Kesatuan
Pegelolaan Hutan Produksi
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